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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Produk 

 Hasil penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa modul IPA SMP berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). Lokasi penelitian dilaksanakan di 

MTs Hidayatul Mustafidin Lau Dawe Kudus pada kelas VIII 

semester gasal tahun ajaran 2022. Jenis penelitian 

menggunakan Research and Development (R&D) dengan 

mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri 

dari lima tahap pengembangan meliputi; analisis (analyze), 

perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

 Adapun tahapan penyusunan produk berupa modul IPA 

SMP berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) pada materi pesawat sederhana kelas VIII sebagai 

berikut; 

1. Analisis  (Analyze) 

 Awal penelitian dilakukan melalui kegiatan 

observasi, wawancara dan angket analisis kebutuhan 

siswa SMP/MTs di dua sekolah di Kudus. Hasil dari 

kegiatan observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

guru belum sempat membuat bahan ajar sendiri yang 

diperuntukkan untuk siswa. Hal ini, karena keterbatasan 

waktu yang dimiliki guru, maka guru hanya 

menggunakan LKS dan buku paket IPA SMP dalam 

proses pembelajaran IPA. Sedangkan analisis kebutuhan 

siswa yang dilakukan secara online dengan 

memanfaatkan google form pada bulan Januari 2022 

menunjukkan 70% siswa mengalami kesulitan dalam 

mempelajari pelajaran IPA kemudian berdasarkan hasil 

AKM nasional di MTs Hidayatul Mustafidin tahun 2021 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mencapai batas minimal keterampilan membaca dan 

numerasi, namun diperlukan upaya  agar siswa menjadi 

mahir kemudian guru masih pasif dalam menciptakan 

iklim pembelajaran terbuka, suasana belajar memberikan 
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siswa dengan instruksi interaktif, bimbingan dan kegiatan 

pada pembelajaran literasi dan numerasi.  

 Berdasarkan persoalan di atas, maka diperlukan 

inovasi bahan ajar sebagai bentuk dalam mengatasi 

persoalan IPA. Salah satu bentuk bahan ajar yang dibuat 

secara komprehensif, sistematis dan mandiri adalah 

modul. Sehingga, dari permasalahan tersebut didapat 

solusi untuk melakukan pengembangan modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum).  

 Selanjutnya, penulis melakukan tinjauan 

terhadap KD untuk dapat menentukan indikator 

pencapaian kompetensi. Hasil tinjauan tersebut diperloeh 

KD 3.3 dan KD 3.4 yaitu menjelaskan konsep usaha, 

pesawat sederhana, dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menyajikan hasil penyelidikan tentang 

manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. Dari KD 3.3 dan 4.3 tersebut 

diambil materi pesawat sederhana. Pengambilan materi 

ini didasarkan pada muatan materi yang berisi konten 

literasi membaca dan literasi numerasi yang relavan 

dengan konteks AKM.  

2. Perancangan (Design) 

 Setelah di tentukan KD 3.3 dan 4.3 dan diambil 

materi pesawat sederhana, kemudian menyusun peta 

konsep modul, menentukan kerangka modul, 

mengumpulkan referensi dan menyusun instrumen 

penilaian modul.  

 Modul IPA SMP yang dibuat memiliki kerangka 

tampilan, adapun flowchart bagan modul yang 

memberikan gambaran alur dari tampilan modul secara 

ringkas dapat dilihat pada gambar 4.1. 
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3. Pengembangan (Development) 

 Pada tahap pengembangan (development) ini 

terdiri dari pengembangan draft modul, validasi bahan 

ajar (modul) dan revisi.  

a. Draft Modul 

 Setelah melalui tahap design, tahap selanjutnya 

yaitu memberikan detail desain yang konkrit  modul IPA 

SMP berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) yang dikembangkan. Adapun rancangan awal 

modul sebelum divalidasikan kepada ahli sebagai 

berikut; 

1) Cover 

Cover merupakan unsur kemenarikan yang sangat 

penting agar siswa memiliki ketertarikan untuk 
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membaca dan mempelajarinya. Adapun tampilan 

cover modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada 

gambar 4.2. 

Gambar 4. 1 Cover Modul IPA 

 
2) Petunjuk penggunaan modul  

Petunjuk penggunaan modul merupakan unsur 

penting dalam penggunaan modul. Adapun tampilan 

petunjuk penggunaan modul IPA SMP berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dapat dilihat pada gambar 4.3. 
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Gambar 4. 2 Petunjuk Penggunaan Modul 

 
3) Kata Pengantar 

Berisi ungkapan penulis mengenai produk yang telah 

dikembangkan. Adapun tampilan kata pengantar 

modul IPA SMP berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada gambar 

4.4. 

Gambar 4. 3 Kata Pengantar Modul 
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4) Daftar Isi 

Berisi bagian-bagian yang terdapat dalam modul dan 

berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam 

pencarian bagian yang diinginkan. Adapun tampilan 

daftar isi modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada 

gambar 4.5. 

Gambar 4. 4 Daftar Isi Modul 

 
5) Daftar Tabel 

Berisi nama dan nomor tabel yang ada dalam modul 

dan berfungsi memudahkan pembaca untuk mencari 

nama tabel yang diinginkan. Adapun tampilan daftar 

tabel modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada 

gambar 4.6 
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Gambar 4. 5 Daftar Tabel Modul 

 
6) Daftar gambar 

Berisi nama dan nomor gambar yang terdapat dalam 

modul dan berfungsi untuk memudahkan pembaca 

dalam pencarian nama gambar yang diinginkan. 

Adapun tampilan daftar gambar modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dapat dilihat pada gambar 4.7. 

Gambar 4. 6 Daftar Gambar Modul 
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7) Pendahuluan 

Pendahuluan berisi nama pelajaran, kelas, semester, 

KI, KD, dan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini 

fungsi dari pendahuluan ini agar proses pembelajaran 

bisa terarah. Adapun tampilan pendahuluan modul 

IPA SMP berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada gambar 4.8 

Gambar 4. 7 Pendahuluan Modul 

 
8) Peta Konsep 

Terdapat peta konsep, agar pembaca mengetahui sub 

materi yang akan dipelajari. Adapun tampilan peta 

konsep modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 
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Gambar 4. 8 Peta Konsep Modul 

 
9) Kegiatan literasi 

Salah satu bagian dari konteks AKM adalah adanya 

kegiatan literasi membaca yang berfungsi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

pembaca dalam mempelajari materi serta mengambil 

kesimpulan dari informasi yang dibaca. Adapun 

tampilan kegiatan literasi modul IPA SMP berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dapat dilihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4. 9 Kegiatan Literasi Modul 

 
10) Kegiatan numerasi 

Salah satu bagian dari konteks AKM adalah adanya 

kegiatan literasi numerasi yang berfungsi untuk 

mengasah dan menguatkan pengetahuan serta 

keterampilan numerasi pembaca dalam 

mengintegrasikan angka, tabel, grafik, dan diagram. 
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Adapun tampilan kegiatan numerasi modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dapat dilihat pada gambar 4.11. 

Gambar 4. 10 Kegiatan Numerasi Modul 

 
11) Pojok literasi membaca 

Pojok literasi membaca berfungsi untuk menambah 

wawasan pengetahuan pembaca. Adapun tampilan 

pojok literasi membaca modul IPA SMP berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4. 11 Pojok Literasi Membaca Modul 

 
12) Kegiatan praktikum  

Berisi mengenai materi singkat yang dipelajari pada 

setiap sub bab agar membantu pembaca dalam 

mempelajari materi usaha dan pesawat sederhana. 

Adapun tampilan kegiatan praktikum modul IPA 

SMP berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dapat dilihat pada gambar 4.13. 
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Gambar 4. 12 Kegiatan Praktikum 

 
13) Rangkuman 

Berisi mengenai materi singkat yang dipelajari pada 

setiap sub bab agar membantu pembaca dalam 

mempelajari materi usaha dan pesawat sederhana. 

Adapun tampilan rangkuman modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dapat dilihat pada gambar 4.14. 
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Gambar 4. 13 Rangkuman Modul 

 
14) Latihan Soal 

Berisi latihan soal dalam ranah kognitif yang sesuai 

dengan konteks AKM dan berfungsi untuk mengukur 

pemahaman pembaca terhadap materi usaha dan 

pesawat sederhana. Adapun tampilan latihan soal 

modul IPA SMP berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada gambar 

4.15. 
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Gambar 4. 14 Latihan Soal Modul 

 
15) Kunci Jawaban  

Berisi kunci jawaban dan pembahasan latihan soal. 

Adapun tampilan kunci jawaban modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dapat dilihat pada gambar 4.16. 
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Gambar 4. 15 Kunci Jawaban Latihan Soal 

 
16) Glosarium  

Berisi definisi dari istilah yang dipelajari pada materi 

usaha dan pesawat sederhana. Adapun tampilan 
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glosarium modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) dapat dilihat pada 

gambar 4.17. 

Gambar 4. 16 Glosarium Modul 

 
 

17) Daftar Pustaka 

Berisi sumber rujukan yang digunakan dalam 

pembuatan materi usaha dan pesawat sederhana. 

Adapun tampilan daftar pustaka modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dapat dilihat pada gambar 
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Gambar 4. 17 Daftar Pustaka Modul 

 
b. Validasi Bahan Ajar (modul) 

 Langkah selanjutnya melakukan validasi produk 

berupa modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum). Dalam penelitian 

validasi dilakukan oleh validator ahli materi, validator 

ahli media, dan validator ahli soal. Adapun hasil validasi 

sebagai berikut; 

1) Ahli Materi 

 Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen Tadris 

Ilmu Pengetahuan Alam IAIN Kudus yang dilakukan 

pada tanggal 06 Oktober 2022. Instrumen penilaian 

ahli materi berupa angket dengan aspek penilaian 

berupa aspek isi, aspek bahasa, dan aspek penyajian. 

Validasi ahli materi ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi terhadap materi yang terdapat dalam 

modul IPA SMP berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). Adapun hasil analisis 

validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 4.1. 

               Tabel 4. 1 Hasil Analisis Validasi Ahli Materi 

No Aspek 

Penilaian 

F N P (%) Kategori 

1 Aspek Isi 38 45 84.44 Sangat 

Layak 

2 Aspek 

Bahasa 

27 30 90 Sangat 

Layak 

3 Aspek 

Penyajian 

29 30 96.67 Sangat 

Layak 

Jumlah  94 105   

Rata-rata 

Persentase 

90.37 Sangat 

Layak 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa 

persentase yang diperoleh dari validasi ahli materi 
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dibagi menjadi tiga aspek. Aspek isi memperoleh 

hasil 84.44%, aspek bahasa memperoleh hasil 90%, 

dan aspek penyajian memperoleh hasil 96.67%. 

Sehingga jika dirata-rata persentase perolehan 

validasi ahli materi sebesar 90.37% dengan kategori 

“Sangat Layak”. Dikatakan sangat layak karena hasil 

skor persentase validasi ahli materi berada direntang 

81% - 100%  yaitu dengan skor persentase 90.37% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa modul IPA 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) yang dikembangkan oleh penulis 

mempunyai kriteria kelayakan untuk digunakan 

sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar 

pada materi pesawat sederhana untuk kelas VIII 

SMP/MTs semester gasal.   

 Penilaian hasil validasi ahli materi juga disajikan 

dalam bentuk diagram persentase. Adapun diagram 

persentase hasil validasi ahli materi dapat dilihat 

pada gambar 4.19. 

         Gambar 4. 18 Diagram Persentase Hasil Validasi 

Ahli Materi 
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2) Ahli Media 

 Validasi ahli media dilakukan pada tanggal 05 

Oktober 2022 oleh dosen Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam IAIN Kudus dengan mengisi angket validasi 

ahli media. Validasi ahli media terdiri dari tiga 

penilaian yang meliputi aspek kualitas, aspek grafis, 

dan aspek interaktif. Validasi ahli media bertujuan 

untuk memperoleh informasi terhadap tampilan 

dalam modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum). Adapun hasil 

analisis validasi ahli media dapat dilihat pada tabel 

4.2.  
Tabel 4. 2 Hasil Analisis Validasi Ahli Media 

No Aspek 

Penilaian 

F N P (%) Kategori 

1 Aspek 

Kualitas 

27 30 90 Sangat 

Layak 

2 Aspek Grafis 13 15 86.67 Sangat 

Layak 

3 Aspek 

Interaktif 

9 10 90 Sangat 

Layak 

Jumlah  49 55   

Rata-rata 

Persentase 

88.89 Sangat 

Layak 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa 

persentase yang diperoleh dari validasi ahli media 

dibagi menjadi tiga aspek. Aspek kualitas 

memperoleh hasil 90%, aspek grafis memperoleh 

hasil 86.67%, dan aspek interaktif memperoleh hasil 

90%. Sehingga jika dirata-rata persentase perolehan 

validasi ahli media sebesar 88.89% dengan kategori 

“Sangat Layak”. Dikatakan sangat layak karena hasil 

skor persentase validasi ahli media berada direntang 

81% - 100%  yaitu dengan skor persentase 88.89% 

sehingga dapat disimpulkan bahwa modul IPA 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) yang dikembangkan oleh penulis 

mempunyai kriteria kelayakan untuk digunakan 

sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar 

pada materi usaha dan pesawat sederhana untuk 

kelas VIII SMP/MTs semester gasal. 



69 
 

 Penilaian hasil validasi ahli media juga disajikan 

dalam bentuk diagram persentase. Adapun diagram 

persentase hasil validasi ahli media dapat dilihat 

pada gambar 4.3. 

 Gambar 4. 19 Diagram Persentase Hasil Validasi Ahli 

Media 

 
3) Ahli Soal 

 Validasi ahli soal dilakukan pada tanggal 10 

Oktober 2022 oleh dosen Tadris Ilmu Pengetahuan 

Alam IAIN Kudus dengan mengisi angket validasi 

ahli soal. Validasi ahli soal terdiri dari satu penilaian 

yaitu berupa aspek kualitas soal. Validasi ahli soal 

bertujuan untuk memperoleh informasi terhadap 

kualitas dan kesesuaian soal dengan konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi  Minimum). Adapun 

persentase yang diperoleh dari validasi ahli soal 

memperoleh hasil 80% dengan kategori “Layak”. 

Dikatakan layak karena hasil skor persentase validasi 

ahli soal berada direntang 61% - 80%  yaitu dengan 

skor persentase 80% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kualitas dan kesesuaian soal dengan konteks 

AKM (Asesmen Kompetensi  Minimum) yang 

dikembangkan oleh penulis mempunyai kriteria 

kelayakan untuk digunakan sebagai alat bantu dalam 

kegiatan belajar mengajar pada materi usaha dan 

pesawat sederhana untuk kelas VIII SMP/MTs 

semester gasal. 
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c. Revisi 

1) Revisi Ahli Materi 

 Berdasarkan hasil validasi ahli materi diberikan 

beberapa saran dan masukan pada modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum). Adapun saran dan masukan yang 

diberikan yaitu memperbaiki dan memperjelas 

petunjuk penggunaan modul, memperbaiki letak peta 

konsep, mengganti tulisan “kegiatan literasi” menjadi 

“kegiatan literasi membaca” dan “kegiatan 

numerasi” menjadi “kegiatan literasi numerasi” serta 

tulisan “pojok literasi” menjadi “pojok literasi 

membaca”, dan pemberian durasi waktu 

dipertimbangkan.  

 Berdasarkan saran dan masukan ahli materi  

mengenai modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum). Maka, saran dan 

masukan dari ahli materi tersebut telah dilakukan 

perbaikan sebagai berikut; 

a) Perbaikan petunjuk penggunaan modul untuk 

diperjelas. Petunjuk penggunaan modul sebelum 

dan setelah revisi dapat dilihat pada gambar 4.21 

dan 4.22. 

Gambar 4. 20 Petunjuk Penggunaan Modul Sebelum 

Revisi 
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Gambar 4. 21 Petunjuk Penggunaan Modul Setelah 

Revisi 

 
b) Letak pada peta konsep perlu diperbaiki. Peta 

konsep modul sebelum dan setelah revisi dapat 

dilihat pada gambar 4.23 dan 4.24. 

Gambar 4. 22 Peta Konsep Modul Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 23 Peta Konsep Modul Setelah Revisi 

 
c) Perubahan tulisan “Kegiatan Literasi” menjadi 

“Kegiatan Literasi Membaca” dan penghapusan 

waktu di tiap kegiatan. Perbaikan sebelum dan 

setelah revisi dapat dilihat pada gambar 4.25 dan 

4.26. 

Gambar 4. 24 Perbaikan Tulisan Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 25 Perbaikan Tulisan Setelah Revisi 

 
d) Perubahan tulisan “Kegiatan Numerasi” menjadi 

“Kegiatan Literasi Numerasi” dan penghapusan 

waktu di tiap kegiatan. Perbaikan sebelum dan 

setelah revisi dapat dilihat pada gambar 4.27 dan 

4.28 
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Gambar 4. 26 Perbaikan Tulisan Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 27 Perbaikan Tulisan Setelah Revisi 

 
e) Perubahan tulisan “Pojok Literasi” menjadi 

“Pojok Literasi Membaca”. Perbaikan sebelum 
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dan setelah revisi dapat dilihat pada gambar 4.29 

dan 4.30.  

Gambar 4. 28 Perbaikan Tulisan Sebelum Revisi 

 
 

Gambar 4. 29 Perbaikan Tulisan Setelah Revisi 

 
2)  Revisi Ahli Media 

 Berdasarkan hasil validasi ahli media diberikan 

beberapa saran dan masukan pada modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum). Adapun saran dan masukan dan hasil 

validasi ahli media terletak pada perbaikan tulisan 

satuan dan simbol besaran. 

 Berdasarkan saran dan masukan ahli media 

mengenai modul IPA SMP berbasis konteks AKM 
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(Asesmen Kompetensi Minimum). Maka, saran dan 

masukan dari ahli media tersebut telah dilakukan 

perbaikan sebagai berikut; 

a) Penulisan satuan dan simbol besaran perlu 

dibenahi. Perbaikan penulisan satuan dan simbol 

besaran sebelum dan setelah revisi dapat dilihat 

pada gambar 4.31 dan 4.32. 
Gambar 4. 30 Satuan dan Simbol Sebelum Revisi 
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Gambar 4. 31  Satuan dan Simbol Setelah Revisi 

 
3)             Revisi Ahli Soal 

 Berdasarkan hasil validasi ahli soal diberikan 

beberapa saran dan masukan pada soal IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) materi usaha dan pesawat sederhana. 

Adapun saran dan masukan dan hasil validasi yaitu 

memperbaiki soal konsep (usaha), memperbaiki tata 

tulis, dan memperjelas gambar. 

 Berdasarkan saran dan masukan ahli soal 

mengenai soal IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) materi usaha dan 

pesawat sederhana. Maka, saran dan masukan dari 

ahli soal tersebut telah dilakukan perbaikan sebagai 

berikut; 
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a) Penambahan kata “titik acuan” pada jawaban. 

Perbaikan sebelum dan setelah revisi dapat 

dilihat pada gambar 4.33 dan 4.44 

Gambar 4. 32 Perbaikan Tulisan Sebelum Revisi 

 
Gambar 4. 33 Perbaikan Tulisan Setelah Revisi 

 
b) Soal pilihan ganda menggunakan pertanyaan 

yang berakhir titik-titik bukan kata perintah. 

Perbaikan sebelum dan setelah revisi dapat 

dilihat pada gambar 4.35 dan 4.36. 

Gambar 4. 34 Tanda Baca Sebelum Revisi 

 
Gambar 4. 35 Tanda Baca Setelah Revisi 

 
c) Gambar kurang jelas. Perbaikan gambar sebelum 

dan setelah revisi dapat dilihat pada gambar 4.37 

dan 4.38. 
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Gambar 4. 36 Gambar Sebelum Revisi 

  

 
Gambar 4. 37 Gambar Setelah Revisi 

    

 
 Jika telah dilakulan revisi sesuai dengan saran 

dan masukan dari ahli materi, ahli media, dan ahli 

soal maka, produk berupa modul IPA SMP berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dapat dinyatakan layak untuk di uji cobakan. 

4. Implementasi (Implementation) 

 Tahap impelementasi (implementation) ini 

dilakukan setelah produk divalidasi dan dinyatakan layak 

oleh validator ahli materi, ahli media, dan ahli soal 

menjadi modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum). Adapun tahapan yang 

dilakukan pada tahap ini, meliputi; 

a. Respon Guru 

 Pengambilan data mengenai respon guru IPA 

dalam bentuk angket dilakukan pada tanggal 15 

Oktober 2022 ditunjukkan pada Guru IPA MTs 
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Hidayatul Mustafidin. Tujuan dari pengambilan data 

ini dilakukan untuk menguji kepraktisan produk dan 

memperbaiki produk sebelum  diujicobakan kepada 

siswa. Adapun hasil respon guru dapat dilihat pada 

tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Respon Guru IPA 

No Aspek 

Penilaian 

F N P (%) Kategori 

1 Kesusaian 

materi 

dengan KI, 

KD, 

Indikator, 

tujuan 

18 20 90 Sangat 

Praktis 

2 Aspek 

Kualitas 

13 15 86.67 Sangat 

Praktis 

3 Aspek 

Efektivitas 

17 20 85 Sangat 

Praktis 

Jumlah  48 55   

Rata-rata 

Persentase 

87.22 Sangat 

Praktis 

  Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui 

bahwa persentase yang diperoleh dari respon guru 

IPA dibagi menjadi tiga aspek. Aspek kesusaian 

materi dengan KI, KD, Indikator, tujuan memperoleh 

hasil 90%, aspek kualitas memperoleh hasil 86.67%, 

dan aspek efektivitas memperoleh hasil 85%. 

Sehingga jika dirata-rata persentase perolehan 

validasi respon guru IPA sebesar 87.22% dengan 

kategori “Sangat Praktis”. Dikatakan sangat praktis 

karena hasil skor persentase validasi respon guru 

berada direntang 81% - 100%  yaitu dengan skor 

persentase 87.22% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) yang dikembangkan oleh 

penulis mempunyai kriteria kepraktisan untuk 

digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar pada materi usaha dan pesawat sederhana 

untuk kelas VIII SMP/MTs semester gasal. 

  Penilaian hasil respon guru juga 

disajikan dalam bentuk diagram persentase. Adapun 
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diagram persentase respon guru dapat dilihat pada 

gambar 4.39. 

    

    Gambar 4. 38 Diagram Persentase Respon Guru IPA 

 
 Selain memberikan respon pada angket yang 

disedikan guru IPA MTs Hidayatul Mustafidin juga 

memberikan komentar atau saran terhadap kualitas 

produk yang dikembangkan. Adapun komentar atau 

saran yang diberikan guru IPA yaitu modul IPA SMP 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) tersusun lengkap, dan memudahkan siswa 

dalam memahami pelajaran atau materi pesawat 

sederhana dam usaha. 

 Berdasarkan respon, komentar atau saran yang 

diberikan guru IPA MTs Hidayatul Mustafidi 

terhadap produk yang dikembangkan maka, produk 

berupa modul IPA SMP berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) dinyatakan sangat 

praktis. 

b. Uji Coba Kelompok Kecil 

 Uji coba kelompok kecil diberikan kepada 6 

siswa kelas VIII A dan VIII C MTs Hidayatul 

Mustafidin. Uji coba ini bertujuan untuk melihat 

tingkat keterbacaan produk oleh siswa. Uji coba ini 

dilakukan setelah melalui  beberapa proses pengujian 

yaitu uji ahli materi, uji ahli media, uji ahli soal, dan 

respon guru IPA melalui angket yang telah 

82
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disediakan. Adapun hasil analisis respon siswa uji 

kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 4.4. 

                Tabel 4. 4 Hasil Analisis Respon Siswa Uji 

Kelompok Kecil 

No Aspek 

Penilaian 

F N P (%) Kategori 

1 Aspek Media 17.83 20 89.17 Sangat 

Baik 

2 Aspek 

Pembelajaran 

13.33 15 88.89 Sangat 

Baik                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

3 Aspek 

Ketertarikan 

13.17 15 87.78 Sangat 

Baik 

Jumlah  44.33 50   

Rata-rata 

Persentase 

88.61 Sangat 

Baik 

  Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa persentase yang diperoleh dari uji coba 

kelompok kecil dibagi menjadi tiga aspek. Aspek 

media memperoleh hasil 89.17%, aspek 

pembelajaran memperoleh hasil 88.89%, dan aspek 

ketertarikan memperoleh hasil 87.78%. Sehingga jika 

dirata-rata persentase perolehan respon siswa uji 

kelompok kecil sebesar 88.61% dengan kategori 

“Sangat Baik”. Dikatakan sangat baik karena hasil 

skor persentase respon siswa uji kelompok kecil 

berada direntang 81% - 100%  yaitu dengan skor 

persentase 88.61% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) yang dikembangkan oleh 

penulis mempunyai kriteria sangat baik untuk 

digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar pada materi usaha dan pesawat sederhana 

untuk kelas VIII SMP/MTs semester gasal. 

  Penilaian hasil repon siswa uji kelompok 

kecil juga disajikan dalam bentuk diagram 

persentase. Adapun diagram persentase respon siswa 

uji kelompok kecil dapat dilihat pada gambar 4.40. 
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Gambar 4. 39 Diagram Persentase Uji Kelompok Kecil 

 
 Adapun respon yang diberikan siswa terhadap 

kualitas modul yang dikembangkan dapat dilihat 

pada tabel 4.5 

Tabel 4. 5 Respon Siswa 

No Tanggapan 

1 Modul ini sangat mudah difahami, materi 

yang dimuat dalam modul ini lengkap dan 

jelas. 

2 Modul ini sangat lengkap dan mudah untuk 

dipelajari, dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan modul. 

3 Modul IPA ini mampu untuk meningkatkan 

pengetahuan saya, materi yang dimuat 

dalam modul ini sangat jelas, lengkap, dan 

menarik.  

4 Modul ini sangat menarik dan lengkap. 

Memudahkan saya untuk mempelajari dan 

mengetahui tentang materi pesawat 

sederhana dan usaha. 

5 Materi yang dijelaskan dalam modul ini 

sangat jelas dan mudah untuk difahami. 

6 Penjelasan di dalam modul ini sangat jelas 

dan dapat mudah dipafami, dilengkapi 

dengan gambar yang mendukung materi dan 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
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c. Uji Coba Kelompok Besar 

 Uji coba kelompok besar dilakukan setelah uji 

coba kelompok kecil selesai dilakukan. Uji coba 

dilakukan terhadap 26 siswa kelas VIII B MTs 

Hidayatul Mustafidin. Hasil uji coba ini bertujuan 

melihat respon menarik secara luas terhadap modul 

IPA SMP berbasis konteks AKM dan untuk melihat 

pengaruh tingkat kemampuan literasi sains siswa 

setelah penggunaan modul. Untuk melihat respon 

menarik dan kepraktisan modul IPA SMP berbasis 

konteks AKM dilakukan melalui angket respon siswa 

sedangkan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

literasi siswa setelah penggunaan modul dilakukan 

melalui hasil pre-test dan post-test. Hasil analisis 

respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.6. 

               Tabel 4. 6 Hasil Analisis Hasil Respon Siswa 

Kelompok Besar 

No Aspek 

Penilaian 

F N P (%) Kategori 

1 Aspek Media 17.88 20 89.42 Sangat 

Baik 

2 Aspek 

Pembelajaran 

13.50 15 90 Sangat 

Baik 

3 Aspek 

Ketertarikan 

12.77 15 85.13 Sangat 

Baik 

Jumlah  44 50   

Rata-rata 

Persentase 

88 Sangat 

Baik 

  Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui 

bahwa persentase yang diperoleh dari uji coba 

kelompok besar dibagi menjadi tiga aspek. Aspek 

media memperoleh hasil 89.42%, aspek 

pembelajaran memperoleh hasil 90%, dan aspek 

ketertarikan memperoleh hasil 85.13%. Sehingga jika 

dirata-rata persentase perolehan analisis respon siswa 

sebesar 88% dengan kategori “Sangat Baik”. 

Dikatakan sangat baik karena hasil skor persentase 

respon siswa berada direntang 81% - 100%  yaitu 

dengan skor persentase 88% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modul IPA berbasis konteks 

AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang 
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dikembangkan oleh penulis mempunyai kriteria 

sangat baik untuk digunakan sebagai alat bantu 

dalam kegiatan belajar mengajar pada materi usaha 

dan pesawat sederhana untuk kelas VIII SMP/MTs 

semester gasal. 

  Penilaian hasil repon siswa juga 

disajikan dalam bentuk diagram persentase. Adapun 

diagram persentase respon siswa dapat dilihat pada 

gambar 4.41 

             Gambar 4. 40 Diagram Persentase Hasil Respon 

Siswa 

 
 

B. Pembahasan Produk Akhir 

 Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui kelayakan modul IPA berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum), dan mengetahui kepraktisan 

modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum).  

1. Desain Modul IPA Berbasis Konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) 

 AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) adalah sarana 

untuk mengukur kualitas lembaga pendidikan formal yang 

setara dengan jenjang SD, SMP, dan SMA. Asesmen ini 

memuat kemampuan literasi dan numerasi serta pengetahuan 

karakter. Fungsi dan tujuan asesmen ini untuk mengukur 

keterampilan siswa dalam mencerna informasi dan 
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memperkuat pembentukan karakter.
1
Hasil AKM digunakan 

untuk menyajikan informasi mengenai tingkat keterampilan 

yang dikuasai siswa. Hal ini yang digunakan guru untuk 

mendesain pembelajaran sesuai dengan tingkat prestasi siswa 

dengan menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif, 

efektif, efisien, dan berkualitas. Pembelajaran yang didesain 

berdasarkan tingkat prestasi siswa, diharapkan mampu 

meningkatkan penguasaan materi siswa.
2
 

 Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa modul 

IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum). Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 

mandiri yang disusun secara  matematis dan dalam bahasa 

yang mudah dipahami oleh siswa.
3
 Bentuk pengembangan 

draft modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) dalam penelitian ini terdiri dari cover 

depan, petunjuk penggunaan modul, kata pengantar, daftar isi, 

daftar gambar, daftar tabel, pendahuluan, peta konsep, materi, 

rangkuman, latihan soal, kunci jawaban dan pembahasan, 

glosarium, dan daftar pustaka. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Suryani bahwa pembuatan modul terdiri dari 

cover, indikator pencapaian, isi, materi, latihan soal, dan 

penutup. Semuanya dikemas dalam modul sehingga siswa 

lebih aktif dalam mengasah pengetahuannya.
4
 Kemudian 

modul yang dikembangkan menggunakan jenis dan ukuran 

font sesuai dengan standar penilaian bahan pembelajaran, tata 

                                                           
 

1
 Winata, Widiyanti, dan Cacik, “Analisis Kemampuan Numerasi dalam 

Pengembangan Soal Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA untuk 

Menyelesaikan Permasalahan Science.” 
 

2
 Hasanah dan Hakim, “Analisis Kebijakan Pemerintah pada Assesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) sebagai Bentuk Perubahan Ujian Nasional (UN).” 

 3 Alfath Rosyada Rokhim, Suparmi Suparmi, dan Baskoro Adi Prayitno, 

“Pengembangan Modul IPA Berbasis Problem Based Learning pada Materi Kalor dan 

Perpindahan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Kelas VII,” 

INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA 7, no. 1 (27 Februari 2018): 143–50, 

https://doi.org/10.20961/inkuiri.v7i1.19804. 

 
4
 Nina Teja Suryani, Baskoro Adi Prayitno, dan Yudi Rinanto, “Analisis 

Kelayakan Modul Petunjuk Praktikum Anatomi dan Fisiologi Mahkluk Hidup pada 

Materi Sistem Pernapasan untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

XI SMA Negeri 5 Surakarta,” INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA 7, no. 1 (27 Februari 

2018): 101–10. 
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letak yang benar, ilustrasi. gambar, dan foto serta desain 

tampak jelas dan menarik sebagaimana pedoman bahan ajar.
5
  

 Pengembangan modul IPA berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) di desain sebagai tindak 

lanjut hasil AKM nasional tahun 2021 yaitu guru masih pasif 

dalam menciptakan iklim pembelajaran terbuka yaitu dalam 

hal pemberian intruksi panduan dan aktivitas yang interaktif 

pada pembelajaran literasi dan numerasi, kemudian diperlukan 

upaya medorong agar siswa menjadi mahir pada pemahaman 

literasi membaca dan literasi numerasi. Sehingga konten dari 

modul ini terdiri dari kegiatan literasi membaca dan kegiatan 

literasi numerasi. Kegiatan literasi membaca dari modul ini 

terdiri dari kegiatan membaca, menganalisis, dan menulis 

sebuah tulisan mengenai teks informasi yang berkaitan dengan 

materi, sedangkan kegiatan numerasi dari modul ini terdiri 

dari kegiatan menghitung, menalar yang berkaitan dengan 

topik atau isi materi yang dipelajari.  

 Selain itu, konten modul ini juga memuat instrument soal 

AKM yang tidak hanya memuat topik atau isi materi tertentu, 

namun meliputi isi, konteks, dan proses kognitif yang perlu 

diikuti siswa.
6
 Konten instrument soal AKM berkaitan dengan 

materi pembelajaran yaitu terdiri dari konten literasi membaca 

dan konten literasi numerasi. Proses kognitif instrument soal 

AKM berkaitan dengan proses berpikir yang diperlukan siswa 

dalam menyelesaikan masalah. Hal ini selaras dengan 

karakteristik literasi sains yaitu kemampuan siswa untuk 

mengenal konsep, memahami, menjelaskan, dan 

mengkomunikasikan di lingkungan tempat tinggalnya dalam 

menyelasaikan masalah, sehingga terbentuk sikap peka 

terhadap diri sendiri dan lingkungan.
7
 

 Asesmen yang termuat dalam modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) ini terdiri dari 

                                                           
 

5
 Rina Rahayu dan Riva Ismawati, “Analisis Kelayakan Modul Petunjuk 

Praktikum Anatomi dan Fisiologi Mahkluk Hidup,” Indonesian Journal of Natural 

Science Education 3, no. 2 (30 November 2020): 331–35, 

https://doi.org/10.31002/nse.v3i2.1185. 

 
6
 Rohim, “Konsep Asesmen Kompetensi Minimum untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Sekolah Dasar.” 

 
7
 Muhammad Fuad Sya`ban dan Insih Wilujeng, “Pengembangan SSP Zat dan 

Energi Berbasis Keunggulan Lokal untuk Meningkatkan Literasi Sains dan Kepedulian 

Lingkungan,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 2, no. 1 (23 April 2016): 66–75, 

https://doi.org/10.21831/jipi.v2i1.8369. 
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tes benar salah, tes pilihan ganda, tes esai, praktikum, dan 

proyek. Hal ini sesuai dengan konsep asesmen yang terbagi 

menjadi dua kelompok yaitu asesmen tradisional dan asesmen 

alternatif. Asesmen tradisional meliputi tes benar salah, tes 

pilihan ganda, tes ketuntasan, dan tes respon terbatas. 

Sedangkan asesmen alternatif meliputi pertanyaan esai, 

penilaian praktek, penilaian proyek, angket, inventarisasi, 

daftar periksa, penilaian teman sejawat, penilaian diri, 

portofolio, observasi, diskusi, dan wawancara.
8
  

 Pengembangan modul IPA berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan dari 

pengembangan modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) sebagai berikut; 

a. Kelebihan modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). 

Kelebihan dari modul ini, diantaranya; 

1) Modul yang dikembangkan mudah untuk digunakan, 

karena dilengkapi dengan petunjuk penggunaan 

modul. 

2) Modul memuat materi yang sangat lengkap, jelas, dan 

memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. 

3) Penjelasan di dalam modul sangat jelas dan mudah 

dipafami, karena dilengkapi dengan gambar yang 

mendukung materi dan sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari. 

4) Modul memuat konteks AKM yaitu terdiri dari 

kegiatan literasi membaca dan kegiatan literasi 

numerasi yang disesuaikan dengan materi, dilengkapi 

dengan latihan soal, sehingga dapat meingkatkan 

kemampuan literasi sains siswa.  

b. Kekurangan modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum). 

Kekurangan dari modul ini, diantaranya; 

1) Produk modul hanya terbatas pada materi pesawat 

sederhana untuk kelas VIII semester gasal 

2) Soal yang terdapat dalam modul masih terbatas, dan 

perlu diperluas lagi. 

                                                           
 

8
 Ratna Wulan, “Pengertian dan Esensi Konsep Evaluasi, Asesmen, Tes, dan 

Pengukuran.” 
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2. Kelayakan modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) 

 Kelayakan produk didapatkan melalui hasil validasi ahli 

materi, ahli media, dan ahli soal melalui angket yang telah 

disediakan. Adapun hasil validasi para ahli sebagai berikut; 

a. Kelayakan produk berdasarkan hasil validasi ahli materi 

 Berdasarkan hasil analisis validasi ahli materi 

oleh validator ahli materi Faiq Makhdum Noor, M.Pd 

diperoleh rerata skor 90.37 % dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa produk berupa 

modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dinyatakan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran serta aspek-aspek yang diinginkan dalam 

penelitian ini. Aspek-aspek tersebut meliputi aspek 

kelayakan isi, bahasa, dan penyajian.  

Ditinjau dari aspek kelayakan isi, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Layak” oleh validator dengan rerata 

persentase skor 84.44%. Hal ini menunjukkan bahwa 

materi yang terdapat dalam modul sesuai dengan 

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian, keakuratan 

dan kebenaran konep materi terjamin, penyampaian 

materi yang urut, kesesuaian gambar yang dapat 

memperjelas materi dan terdapat soal-soal latihan. Hal ini 

sesuai dengan karakter self instruction modul yaitu modul 

harus memiliki tujuan pembelajaran yang jelas, dan bisa 

dideskripsikan untuk mencapai Kompetensi Inti dan 

Standar Kompetensi, memiliki latihan soal, tugas dan 

sejenisnya untuk mengukur kemahiran siswa, dan terdapat 

alat penilaian, yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan penilaian mandiri (self assessment).
9
 

Ditinjau dari aspek bahasa, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Layak” oleh validator dengan rerata 

persentase skor 90%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan struktur kalimat dan kaidah bahasa yang 

digunakan dalam modul tepat dan mudah dipahami, 
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 Dwi Rahdiyanta, Teknik Penyusunan Modul, t.t., 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-

penyusunan-modul.pdf. 
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penggunaan kalimat yang efektif, struktur kalimat yang 

digunakan runtut dan terpadu, kemudian konsisten dalam 

penggunaan paragraf, simbol atau ikon. Hal ini sesuai 

dengan karakter self instruction dan user friendly modul 

yaitu modul harus mengunakan bahasa yang sederhana, 

mudah dipahami, komunikatif, menggunakann istilah 

umum digunakan, dan memudahkan pengguna untuk 

merespon dan mengakses sesuai keinginan.
10

 

Ditinjau dari aspek penyajian materi, modul IPA 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Layak” oleh validator dengan rerata 

persentase skor 96.67%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyajian materi dalam modul runtut, kesesuaian antara 

latihan soal dan materi, konsisten dalam sistematika sajian 

kegiatan belajar, terdapat kata pengantar, glosarium, dan 

daftar pustaka sebagai rujukan referensi yang digunakan 

dalam pembuatan modul. Hal ini sesuai dengan karakter 

self instruction dan self contained modul yaitu materi 

pembelajaran di dalam modul dibuat dalam unit kegiatan 

kecil/khusus, terdapat informasi mengenai 

referensi/suplemen yang mendukung kajian dokumen 

tersebut, kemudian materi pelajaran yang diperlukan 

secara keseluruhan termuat dalam satu modul tersebut.
11

 

b. Kelayakan produk berdasarkan hasil validasi ahli media 

 Berdasarkan hasil analisis validasi ahli media 

oleh validator ahli media Henry Setya Budhi, M.Pd 

diperoleh rerata skor 88.89 % dengan kriteria “Sangat 

Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa produk berupa 

modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dinyatakan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran serta aspek-aspek yang diinginkan dalam 

penelitian ini. Aspek-aspek tersebut meliputi aspek 

kualitas, grafis, dan interaktif. 

 Ditinjau dari aspek kualitas, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Layak” oleh validator dengan rerata 

persentase skor 90%. Hal ini menunjukkan bahwa kalimat 

dalam modul terbaca dengan baik, konsisten dalam 

penggunaan font dan ukuran huruf, terdapat sajian link 
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 Rahdiyanta. 
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 Rahdiyanta. 
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video dan gambar sebagai pendukung materi, dan 

penggunaan modul yang dikembangkan sesuai dengan 

keadaan siswa. Hal ini sesuai dengan karakter adaptif 

modul yaitu modul bisa beradaptasi dengan perubahan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel dalam 

penggunaan.
12

 

 Ditinjau dari aspek grafis, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Layak” oleh validator dengan rerata 

persentase skor 86.67%. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyajian modul yang dikembangkan keseluruhan dapat 

memaparkan materi usaha dan pesawat sederhana, 

pemilihan font yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

dan mudah difahami siswa, kemudian tampilan modul 

yang dikembangkan menarik. Hal ini sesuai dengan 

karakter self contained modul yaitu materi pelajaran yang 

diperlukan secara keseluruhan termuat dalam satu modul 

tersebut.
13

 

  Ditinjau dari aspek interaktif, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Layak” oleh validator dengan rerata 

persentase skor 90%. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar 

mandiri dan dapat digunakan di berbagai tempat, modul 

yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep materi usaha dan pesawat sederhana. 

Hal ini sesuai dengan karakter self instruction modul yaitu 

modul memungkinkan siswa belajar mandiri atau tidak 

tergantung pada orang lain.
14

 

c. Kelayakan produk berdasarkan hasil validasi ahli soal 

 Kelayakan produk berupa modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) melalui 

hasil validasi ahli soal oleh validator ahli soal Dody 

Rahayu Prasetyo, M.Pd. Soal yang divalidasi berupa soal 

pre-test da n post-test. Tujuan dari validasi ini untuk 

mengetahui kelayakan soal pre-test dan post-test modul 

IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum). Adapun Aspek kelayakan soal pre-test dan 
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post-test memuat aspek kualitas soal. Berdasarkan hasil 

validasi ahli soal memperoleh persentase skor 80% yang 

berarti “Layak”. Hal ini menunjukkan bahwa soal yang 

disajikan sesuai dengan materi pesawat sederhana 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum), 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari atau bersifat 

konstektual, sesuai dengan cara berpikir siswa tingkat 

SMP/MTs, dan dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains IPA siswa, serta penggunaan kalimat dalam latihan 

soal mudah dipahami siswa tingkat SMP/MTs. Hal ini 

sesuai dengan langkah penyusunan modul yaitu terdapat 

penilaian hasil belajar dan evaluasi. Penilaian hasil belajar 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemahiran siswa 

setelah mempelajari materi yang ada dalam modul, 

sedangkan evaluasi digunakan untuk mengetahui dan 

mengukur pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

modul sesuai dengan desain pengembangan. 
15

 

 Berdasarkan pada hasil yang diperoleh dapat diketahui 

bahwa modul IPA SMP berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) sangat layak digunakan pada 

proses pembelajaran. Hal ini relevan dengan penelitian 

yang telah diteliti Nur Khalimatus Sa`diyah dalam 

penelitiannya menghasilkan produk berupa modul 

praktikum IPA pada materi asam basa yang layak dan bisa 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil ini didukung dari 

rata-rata hasil uji kelayakan ahli media, materi dan bahasa 

sebesar 90.26%, menunjukkan bahwa modul praktikum 

IPA pada materi asam basa dengan bahan alam sangat 

layak digunakan.
16

 Selain itu, dalam penelitian lain yang 

dilakukan oleh Febryarni Kimianti, dkk dalam jurnal 

teknologi pendidikan dengan penelitiannya menghasilkan 

produk e-modul IPA berbasis problem-based-learning dan 

soal literasi yang layak dari segi materi, media, dan soal 

untuk digunakan dan diterapkan dalam pembelajaran 

IPA.
17
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3. Kepraktisan modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen 

Kompetensi Minimum) 

 Kepraktisan produk didapatkan melalui hasil respon guru 

IPA dan siswa melalui angket yang telah disediakan. Adapun 

respon guru IPA dan siswa sebagai berikut; 

a. Kepraktisan produk berdasarkan hasil respon guru IPA 

  Berdasarkan hasil analisis angket guru IPA 

diperoleh rerata skor 87.22% dengan kriteria “Sangat 

Praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa produk berupa 

modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dinyatakan praktis setelah pengujian dengan 

memperhatikan tiga aspek. Aspek-aspek tersebut meliputi 

aspek kesesuaian materi dengan KI, KD, indicator, dan 

tujuan pembelajaran, aspek kualitas, dan aspek efektivita. 

    Ditinjau dari aspek kesesuaian 

materi dengan KI, KD, indicator, dan tujuan 

pembelajaran, modul IPA berbasis konteks AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) dinyatakan “Sangat 

Praktis” oleh guru IPA dengan rerata persentase skor 

90%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang terdapat 

dalam modul sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi 

Dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Hal ini sesuai dengan karakter self instruction 

modul yaitu modul harus memiliki tujuan pembelajaran 

yang jelas, dan bisa dideskripsikan untuk mencapai 

Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi.
18

 

  Ditinjau dari aspek kualitas, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Praktis” oleh guru IPA dengan rerata 

persentase skor 86.67%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas modul yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria bahan ajar, penggunaan modul yang 

dikembangkan memenuhi fungsi praktis sebagai bahan 

ajar, dan desain modul yang dikembangkan mulai dari 

gambar, font, dan background jelas. Hal ini sesuai dengam 

konsep modul,  yaitu modul adalah salah satu bahan ajar 

yang cocok digunakan sebagai pembelajaran visual, 
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sehingga modul dibuat semenarik mungkin agar siswa 

termotivasi dalam membaca dan memahami modul.
19

 

  Ditinjau dari aspek efektivitas, modul IPA 

berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Praktis” oleh guru IPA dengan rerata 

persentase skor 85%. Hal ini menunjukkan bahwa modul 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran dan gambar yang terdapat dalam modul 

relevan dengan materi pesawat sederhana, penggunaan 

modul dapat melatih kemandirian siswa, serta penggunaan 

modul yang dikembangkan sangat mudah untuk 

digunakan. Hal ini sesuai dengan karakter self instruction 

modul yaitu modul memungkinkan siswa belajar mandiri 

atau tidak tergantung pada orang lain. Selain itu, juga 

sesuai dengan karakter user friendly modul yaitu 

pengunaan modul sangat mudah untuk digunakan.
20

 

b. Kepraktisan produk berdasarkan hasil respon siswa  

  Bersumber dari hasil uji coba kelompok kecil 

maupun kelompok besar yang dilakukan di MTs 

Hidayatul Mustafidin melalaui angket respon siswa yang 

terbagi dalam tiga aspek yaitu aspek media, aspek 

pembelajaran, dan aspek ketertarikan. Berdasarkan hasil 

uji kelompok kecil yang bertujuan untuk melihat 

keterbacaan siswa memperoleh rerata persentase skor 

88.61% dengan kriteria “Sangat Baik” dan uji coba 

kelompok besar yang bertujuan untuk melihat kepraktisan 

produk memperoleh rerata persentase skor 88% dengan 

kriteria “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa 

modul IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) memenuhi syarat keterbacaan modul dan 

sangat praktis untuk digunakan setelah pengujian.  

 Ditinjau dari aspek media, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Baik” oleh siswa kelas VIII MTs 

Hidayatul Mustafidin baik dalam uji coba kelompok kecil 

maupun uji coba kelompok besar. Pada uji coba kelompok 
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kecil memperoleh rerata persentase skor 89.17% dan 

89.42% pada uji coba kelompok besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan modul yang 

dikembangkan sangat mudah untuk digunakan, petunjuk 

penggunaan modul yang dikembangkan sangat jelas, 

pemilihan font, ukuran huruf, dan tampilan warna sesuai 

dan jelas, serta gambar atau video yang terdapat dalam 

modul yang dikembangkan sesuai dengan materi usaha 

dan pesawat sederhana. Hal ini sesuai dengan karakter self 

instruction dan user friendly modul yaitu modul harus 

mengunakan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, 

komunikatif, menggunakann istilah umum digunakan, dan 

memudahkan pengguna untuk merespon dan mengakses 

sesuai keinginan.
21

 

 Ditinjau dari aspek pembelajaran, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Baik” oleh siswa kelas VIII MTs 

Hidayatul Mustafidin baik dalam uji coba kelompok kecil 

maupun uji coba kelompok besar. Pada uji coba kelompok 

kecil memperoleh rerata persentase skor 88.89% dan 90% 

pada uji coba kelompok besar. Hal ini menunjukkan 

bahwa modul yang dikembangkan mampu untuk melatih 

siswa belajar mandiri, mampu melatih siswa dalam 

memahami konsep atau materi usaha dan pesawat 

sederhana, dam mampu melatih untuk meningkatkan 

wawasan dan pengetahuan siswa. Hal ini sesuai dengan 

karakter self instruction modul yaitu modul 

memungkinkan siswa belajar mandiri atau tidak 

tergantung pada orang lain.
22

 

 Ditinjau dari aspek ketertarikan, modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) 

dinyatakan “Sangat Baik” oleh siswa kelas VIII MTs 

Hidayatul Mustafidin baik dalam uji coba kelompok kecil 

maupun uji coba kelompok besar. Pada uji coba kelompok 

kecil memperoleh rerata persentase skor 87.78% dan 

85.13% pada uji coba kelompok besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa tampilan modul yang dikembangkan 

menarik dan membuat belajar mandiri siswa 

menyenangkan, serta siswa semangat belajar mandiri 

                                                           
 

21
 Rahdiyanta. 

 
22

 Rahdiyanta. 



97 
 

dengan penggunaan modul yang dikembangkan. Hal ini 

sesuai dengan karakter user friendly modul yaitu modul 

hendaknya bersahabat/akrab dengan penggunannya,
23

 

sehingga akan muncul semangat belajar mandiri siswa 

yang menyenangkan.  

 Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pada modul 

IPA berbasis konteks AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) dapat diketahui bahwa modul IPA berbasis 

konteks AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) sangat 

praktis digunakan pada proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan jurnal unesa dalam penelitian yang diteliti 

oleh Rizky Sriadi Firmansyah dan Puput Wanarti 

Rusimanto yang bertujuan untuk menghasilkan 

mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran Human 

Machine Interface yang valid dan praktis untuk 

digunakan. Aspek valid ditentukan dari penilaian validator 

dan aspek kepraktisan ditentukan dari hasil respon 

siswa.
24
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